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RINGKASAN 

MUHAMMAD BAYU ISTIFAR, Pengaruh Kompos Tandan Kosong 

Kelapa Sawit dan Pupuk Hayati Cair terhadap Pertumbuhan Dan Produksi 

Tanaman Jagung Manis (Zea Mays Saccharata sturt) dilahan kering. (di bimbing 

oleh YOPIE MOELYOHADI dan ERNI HAWAYANTI ) 

    Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk hayati cair terbaik untuk 

pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea Mays Saccharata sturt) di lahan 

kering 

 Penelitian ini dilaksanakan di lahan Jalan.H.M,Asyik Aqil,KM.16, RT 4

9,RW17,Kelurahan Sukajadi,Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 

Penelitian ini di laksanakan pada bulan Agustus – November 2020. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan petak terbagi (Splitplot design) dengan 12 

kombinasi perlakuan yang di ulangi sebanyak 3 kali. Faktor yang di meliputi 

pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit (T) sebagai petak utama yang terdiri 

dari Takaran Pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit T1 : 5ton/ha (3 

kg/petak), T2: 10 ton/ha (6 kg/petak), T3:15 ton/ha ( 9 kg/petak) . Anak petak 

yaitu dosis pupuk hayati Bioripah (H) yaitu H0: 0 ml/L, H1: 4 ml/L, H2: 7 lr/L, 

H3: 10 lr/L.  

   Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman(cm), 

jumlah daun (helai), panjang tongkol (cm), lilit tongkol (cm), berat tongkol (g), 

Hasil Panen/petak (kg) 

 Bedasarkan penelitian ini menunjukan bahwa, perlakuan pemberian 

pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit 10 ton/ha (6kg/petak)  dengan dosis 

pupuk hayati Bioripah 10ml/L menjadi perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman jagung manis sebesar 12,87 kg/petak (setara dengan 

17,16 ton/ha) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 MUHAMMAD BAYU ISTIFAR, Effect of Oil Palm Empty Bunch 

Compost and Liquid Biological Fertilizer on Growth and Production of Sweet 

Corn (Zea Mays Saccharata sturt) in dry land. (Supervised by YOPIE 

MOELYOHADI and ERNI HAWAYANTI) 

 This study aims to determine and study the effect of oil palm empty 

bunch compost and the best liquid biological fertilizers for the growth and 

production of sweet corn (Zea Mays Saccharata sturt) in dry land. 

 This research was conducted in Jalan H.M, Asyik Aqil, KM.16, RT 49, 

RW17, Sukajadi Village, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency. This 

research was conducted in August - November 2020. This research used a split 

plot design with 12 treatment combinations were repeated 3 times. The factors 

covered by compost for oil palm empty bunches (T) as the main plot consisted of 

Doses. T1: 5 tons/ha (3 kg/plot), T2: 10 tons/ha (6 kg/plot), T3:15 ton/ha (9 

kg/plot). Subplots were the dose of biofertilizer Bioripah (H), namely H0: 0 ml / 

L, H1: 4 ml / L, H2: 7 lr / L, H3: 10 lr / L. 

 The variables observed in this study were plant height (cm), number of 

leaves (strands), ear length (cm), ear girth (cm), ear weight (g), yield / plot (kg). 

Based on this research shows that, the treatment of oil palm empty 

bunches compost fertilizer 10 tonnes / ha (6kg / plot) with a dose of Bioripah bio-

fertilizer 10ml / L is the best treatment for the growth and production of sweet 

corn plants amounting to 12.87 kg / plot (equivalent to 17.16 tons / ha) 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jagung manis merupakan salah satu tanaman pangan yang banyak diminati 

oleh masyarakat Indonesia, sehingga tanaman jagung manis banyak ditanam oleh 

para petani di Indonesia. Permintaan pasar terhadap jagung manis terus meningkat 

seiring dengan munculnya pasar swalayan yang senantiasa membutuhkan dalam 

jumlah yang cukup besar. Kebutuhan yang cenderung meningkat dan harga yang 

tinggi merupakan faktor yang dapat memicu para petani untuk mengembangkan 

usaha tanaman jagung manis (Seprita dan Surtinah, 2012).  

Produksi jagung manis di Provinsi Sumatera Selatan yakni sebesar 155.798 

ton, berada di urutan ke-16 dari 33 propinsi. Produktivitas jagung di Sumatera 

Selatan relative masih rendah yakni 5 ton/ha, masih jauh dibawah produktivitas 

nasional yakni 8 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2012). 

Kebutuhan jagung yang terus meningkat dan jika tidak diimbangi dengan 

peningkatan produksi yang memadai akan menyebabkan Indonesia harus 

mengimpor jagung dalam jumlah besar. Perluasan areal tanam merupakan salah 

satu upaya untuk meningkatkan jagung nasional terutama dengan memanfaatkan 

lahan kering yang masih banyak tersedia, dengan total luas areal 52,4 juta hektar 

yang tersebar di seluruh indonesia. Akan tetapi sebagian besar lahan tersebut 

merupakan lahan kering marginal. Lahan kering marginal merupakan lahan yang 

mempunyai tingkat kesuburan rendah, bereaksi masam dengan pH tanah dibawah 

5,5 dan kandungan hara makro N, P, K, Ca dan Mg rendah serta tingginya 

kelarutan Al dan Fe yang dapat meracuni pertumbuhan tanaman (Moelyohadi et. 

al., 2012) 

Menurut Purwono (2005) keuntungan bertanam jagung ternyata sangat 

besar, Selain biji sebagai hasil utama, batang jagung merupakan bahan pakan 

ternak yang sangat potensial. Dengan demikian, dalam pengusahaan jagung selain 

mendapat biji atau tongkol jagung, masih ditambah lagi dengan brangkasannya 

yang juga memiliki nilai ekonomi tinggi.  
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  Dalam upaya peningkatan produktivitas tanaman jagung pada dapat 

dilakukan melalui kombinasi penerapan teknologi, khususnya penggunaan 

varietas unggul, praktik  pemupukan  berimbang serta perluasan areal tanam. 

Namun penghapusan subsidi pupuk pada tahun 1998  mengakibatkan: terjadinya 

kelangkaan pupuk tunggal di lapangan, harga pupuk semakin meningkat, suplai 

dan distribusi pupuk yang tidak merata antar wilayah, dan munculnya jenis atau 

formula pupuk baru yang belum diketahui mutu, efektivitas dan tingkat 

efisensinya. Disamping itu, peningkatan pemakaian pupuk buatan ditengarai 

makin  kurang  efektif dan efisien, serta mengakibatkan dampak yang  kurang 

menguntungkan terhadap kondisi tanah. Mengingat hal  tersebut, makin disadari 

pentingnya  pemanfaatan bahan organik  dan pupuk hayati  dalam pengelolaan 

hara tanah (Munandar, et.al., 2009). 

 Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesuburan 

tanah pada lahan kering dapat dilakukan dengan pemberian pupuk organik seperti 

pupuk kompos. Kompos merupakan pupuk alami (organik) yang terbuat dari 

limbah pertanian seperti jerami padi, janjang kosong sawit (jangkos), rumput 

rumputan, pelepah pisang dan dedaunan. Bahan organik lain misalnya kotoran 

hewan yang sengaja ditambahkan untuk mempercepat proses dekomposisi bila 

dipandang perlu. Pupuk kompos dapat memperbaiki struktur tanah, menambah 

unsur hara tanaman, serta menambah kandungan bahan organik tanah (Warsana. 

2009).  

  Kompos tandan kosong kelapa sawit (tankos) adalah salah satu limbah 

padat yang dihasilkan dari pengolahan pabrik kelapa sawit yang telah mengalami 

dekomposisi. Kompos tankos merupakan bahan organik yang mengandung unsur 

hara utama N, P, K dan Mg dan bermanfaat sebagai pembenah medium tanam 

(Darmosarkoro dan Winarna, 2001). Selanjutnya menurut (Ditjend PPHP, 2006) 

tankos terhadap Tandan Buah Segar (TBS) sekitar 20% dan tiap ton tankos 

mengandung unsur hara 1,5% N, 0,5% P,7,3% K dan 0,9% Mg. Berdasarkan 

kandungan unsur hara tankos yang dijelaskan diatas, berarti setiap ton tankos 

memiliki kandungan N, P, K dan Mg berturut-turut setara dengan 3 kg Urea, 0.6 

kg CIRP, 12 kg MOP dan 2 kg kieserite. 
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Tandan kosong kelapa sawit (tankos) merupakan limbah utama dari proses 

pengelolaan kelapa sawit menjadi crude palm oil (CPO). Tangkos berligniselulosa 

yang belum termanfaatkan secara optimal dari industri pengolahan kelapa sawit. 

dari 1 ton tandan buah segar akan dihasilkan minyak sawit kasar sebanyak 0,21 

ton (21%) , minyak inti sawit sebanyak 0,05 ton (0,5%) dan sisanya merupakan 

limbah dalam bentuk tandan kosong sebanyak 0,23 ton (23%), serat sebanyak 

0,135 ton (13,5%), dan cangkang  biji sebanyak 0,055 ton (5,5%) (Darnoko dan 

sembiring, 2005).  

Keunggulan kompos Tandan kosong kelapa sawit (tankos) meliputi: 

kandungan kalium yang tinggi, tanpa penambahan starter dan bahan kimia, 

memperkaya unsur hara yang ada di dalam tanah, dan mampu memperbaiki sifat 

fisik, kimia dan biologi. Selain itu kompos tankos memiliki beberapa sifat yang 

menguntungkan antara lain: (1) memperbaiki struktur tanah yang padat menjadi 

lebih longgar; (2) membantu kelarutan unsur-unsur hara yang diperlukan bagi 

pertumbuhan tanaman; (3) bersifat homogen dan mengurangi resiko sebagai 

pembawa hama tanaman; (4) merupakan pupuk yang tidak mudah tercuci oleh air 

yang meresap dalam tanah dan (5) dapat diaplikasikan pada sembarang musim 

(Darnoko dan Ady, 2006). 

Pupuk hayati merupakaan alternantif untuk memanfaatkan mikroorganisme  

tertentu dalam jumlah yang banyak untuk menyedikan hara serta membantu 

pertumbuhan tanaman, yaitu dengan cara menambah nitrogen yang cukup besar 

diudara dan  membantu tersedianya fosfor dalam tanah (Sutanto, 2002).  

Pupuk hayati (biofertilizer) didefinisikan sebagai substans yang 

mengandung mikroorganisme hidup yang mengkolonisasi rhizosfir atau bagian 

dalam tanaman dan memacu pertumbuhan dengan jalan meningkatkan pasokan 

ketersediaan hara primer dan atau stimulus pertumbuhan tanaman target, bila 

dipakai pada benih, permukaan tanaman atau tanah (FNCA Biofertilizer Project 

Group, 2006). Pupuk hayati merupakan mikriorganisme yang diberikan ke dalam 

tanah sebagai inokulan untuk membantu tanaman memfasilitasi atau menyediakan 

unsur hara tertentu bagi tanaman. 
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Bioripah merupakan salah satu pupuk organik cair yang diproduksi PT. 

Pupuk Sriwijaya yang mengandung bakteri pelarut fosfat dan penambat nitrogen 

yang dapat meningkatkan hasil produksi tanaman. Pupuk hayati Bioripah 

merupakan biofertilizer berbahan aktif bakteri penambat nitrogen dan bakteri 

pelarut kalium dan fosfat.  Adapun manfaat pupuk hayati cair dapat Meningkatkan 

bakteri yang menghasilkan hormon pemicu tumbuh, Meningkatkan hara N, P dan 

K dalam tanah, Meningkatkan ketahanan tanaman dari hama dan penyakit, 

Meningkatkan produksi panen, (Putra  et.al., 2016). 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti pengaruh 

pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit dan dosis pupuk hayati cair 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata 

Sturt) di lahan kering. 

 

B. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk hayati Bioripah terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) 

dilahan kering. 
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